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ABSTRAK

Pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Prestasi belajar dalam pembelajaran dapat diukur melalui
pemerolehan hasil atau nilai yang didapat oleh peserta didik melalui proses
belajar, pembelajaran dapat dikatakan baik apabila peserta didik belajar dengan
ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta peserta didik
mendapatkan sebuah pengalaman dari proses pembelajaran tersebut. Metode
dijadikan alat atau cara pendidik untuk menyampaikan materi dan tujuan dari
pembelajaran. Metode sosiodrama merupakan model simulasi yang menyajikan
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami konsep,
prinsip, dan ketentuan tertentu dalam kegiatan belajar mengajar.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan metode sosiodrama
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas IV di MI Al Huda Wargomulyo
Pringsewu. Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam penelitian ini menggunakan
penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu mendeskripsikan data-data yang diperoleh
dari hasil lapangan, dengan menggunakan pendekatan studi kasus, dalam hal ini
mengamati penerapan/implementasi metode sosiodrama pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas IV di MI Al Huda Wargomulyo
Pringsewu. Data dianalisis dengan kualitatif melalui teknik analisis data reduksi
(reduction data), penyajian data (display), dan penarikan kesimpulan (verifikasi)
untuk mendeskripsika

Hasil pe
adalah cuku
dokugaentasi | dan peserta didik kelas 1V Ml
i end|d|k SKI sudah

an mem|I|k| dampak dari
menggunakan sosiotdrama tersebut pada-1angk
pendidik merencanakan/mer
pelaksanaan, evaluasi dj jaran untuk melihat
hasil dari proses pembela] atan serta faktor lain
yang terjadi selama proses pembel&jaran, dari pfoses pembelajaran akan terlihat
hasil/dampak dari pelaksanaan pembelajaran.

Kata Kunci: Metode Sosiodrama, Prestasi Belajar Peserta Didik.
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“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka,

berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Dimana saja kamu berada,

pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh,

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

(Q.S. Al-Bagarah: 148).!

'Tim Penulis Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2017), h. 39.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar tidak ada kekeliruan terhadap pemahaman dan memberikan penegasan
dalam skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Sosiodrama Terhadap
Prestasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas IV Di Mi Al Huda
Wargomulyo Pringsewu”, dengan demikian akan memberikan penjelasan
tentang istilah-istilah judul tersebut adalah:

1. Implementasi

Menurut kam

adalah pelaksanaan, dengan menggunakan
metode sosiodrama.
2. Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama metode bermain peran untuk memecahkan masalah-

masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial.? Metode sosiodrama merupakan

metode pembelajaran, yang melibatkan peserta didik dalam bermain drama,

'Kamus Besar, Departemen Pendidikan Nasional (Balai Pustaka, 2016), h. 103.
2Udin Saefudin Saud, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 135.



dimana peserta didik bermain dengan peserta didik lainnya. Metode ini
berinteraksi antara peserta didik dan pendidik, peserta didik dipilih sesuai dengan
karakter mereka untuk memainkan peran mereka yang dikelompokkan. Peserta
didik dibagi tugas masing—masing, untuk membangun lingkungan belajar yang
efektif dan menyenangkan.
3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar yaitu bentuk perubahan pada diri peserta didik, yang dapat
dibuktikan melalui beberapa cara, dengan beberapa jenis aspek, yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik pada peserta didik. Prestasi belajar merupakan

hasil yang diperoleh seseorang dalam ~belajar sesuai dengan kapasitas

kemampuan, kecaka dimilikinya. Kapasitas yang

terdapat dalamgindi ini i d tivasi yang

aruhi pencapaian belajar yang .

an Islam ;SKI) ia|a: peristiwa a lalu

bisa terjadi, Si aja pefaku atau tokoh yang

dibuktikan mengapa
ada dalam kejadian t pik suatu kejadian,
dan memiliki makna dari kejadian tersebut. Sejarah kebudayaan Islam merupakan

catatan perkembangan dalam perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa

dalam beribadah, bermuamalah, berakhlak serta senantiasa bertakwa kepada Allah



SWT., dan menjadi muslim yang kaffah untuk mencapai kehidupan yang bahagia

di dunia dan di akherat.®

B. Alasan Memilih Judul

Pendidikan merupakan hal yang sangat fundamental bagi kehidupan
seseorang. Pendidikan yang baik terbentuk dari pola dan sistem pendidikan yang
baik, sistem dan pola pendidikan yang baik merupakan salah satu wujud dari
kurikulum yang baik. Sistem dan pola pembelajaran yang baik dapat mewujudkan

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Hasil dari pendidikan maupun

pembelajaran dapat menghasilkan kepribadian yang baik seperti halnya akhlak

dapat menangkap ha n yang telah di

Pendidikan se budayaan manusia
yang dinamis dan berkembang di dalamnya. Kegiatan pembelajaran pada
dasarnya merupakan kegiatan yang bersifat mendasar yang dilakukan secara sadar
terencana dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran oleh lembaga dalam

menjalankan program pendidikan. Melalui kegiatan pembelajaran akan

melahirkan nilai-nilai yang positif dalam diri seseorang. Nilai-nilai tersebut

*Irja Putra Pratama dan Zulhijra, “Reformasi Pendidikan Islam di Indonesia”. Jurnal PAI
Raden Fatah, Vol. 1 No. 2 (April 2019), h. 2.



merupakan suatu acuan standar dalam memberikan pendapat terhadap suatu
pekerjaan, untuk mengukur seberapa jauh peserta didik memahami materi yang
diberikan oleh pendidik. Dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam terdapat
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai yang terkandung dalam
sejarah dapat diterapkan dalam kehidupan seseorang. Penyampaian pembelajaran
dilakukan pendidik dengan memilih metose pembelajaran. Metode dijadikan alat
atau cara pendidik untuk menyampaikan materi dan tujuan dari pembelajaran agar
bisa tercapai.

Pemilihan metode pembelajaran seperti bermain merupakan keharusan bagi

seorang pendidik untuk meningkatkan kualitas, dan kuantitas perolehan

pembelajaran pesert

peneliti memilih “ju an kemamp eserta didik yang

berbeda-beda. Madr i ian terdapat metode
yang terdapat dalam sejarah kebudayaan Islam yang diterapkan dengan baik, dan
di tempat peneliti melakukan penelitian belum pernah ada yang melakukan

penelitian di Madrasah tersebut.



C. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagian penting dari kehidupan dan sekaligus pembeda antara
manusia dengan makhluk hidup lainnya, dalam suatu negara tentu memiliki
struktur pendidikan. Pendidikan memegang peran yang penting untuk menjamin
keberlangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan merupakan upaya untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, demi
pelaksanaan pembangunan yang berkesinambungan. Seperti bunyi ayat di bawah
ini:

S LI (2 s

Artinya: “.....dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit" (Q. S. Al-
Israa: 85).*

engenal pengetah

unakan, dikelola, dan dikemb

INTY

sering dimaknai sebagai usah

mempersiapkan dan menu anusia yang berlangsung

secara terus meneru dunia.® Pendidikan
mewujudkan upaya dalam meningkatkan kemampuan individu dalam berinteraksi
di kehidupan sosial yang mengandung informasi yang bernilai, dan memiliki

cakupan yang erat kaitannya dengan perkembangan manusia muda, mulai dari

perkembangan jasmani dan rohaniah, antara lain: perkembangan fisik, pikiran,

“Tim Penulis, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponerogo, 2017), h.
232.
>Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Samusra Biru, 2017), h. 27 .



perasaan, kemauan, kesehatan, keterampilan, sosial, hati nurani, dan kasih
sayang.® Pendidikan dalam penanaman karakter merupakan akar atau semangat
yang tercipta dalam pendidikan nasional.’

Pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau Sekolah Dasar
bertujuan untuk menumbuhkan, dan meningkatkan keimanan peserta didik
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang
berkembang dalam hal keimanan, dan ketakwaan kepada Allah SWT., serta hal-
hal yang mengandung nilai-nilai kearifan untuk melatih kecerdasan, membentuk

sikap yang berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara,® un i i i ang bermutu, dan

mbimbing peserta didik untuk

Bt
serta

an dunianya, agaim

memanfaatkan dun i bisa merai juan iIdupan sekaligus

mengupayakan per an proses dalam

menciptakan kondisi, atau keadaan yang mendukung dan memungkinkan untuk

®Amos Neolaka, Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri
Sendiri Menuju Perubahan Hidup (Depok: Kencana, 2017), h. 2.

"Chairul Anwar, et. al., “The Effectiveness of Islamic Religious Education In The
Universities: The Effects On The Students’ Characters In The Era Of Industry 4.0”. Jurnal Tadris
(Oktober 2018), h. 78.

®Bashori, “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas IX Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Melalui Penerapan Model Pembelajaran Time Token Arends Di
MTs Yapita Tambusai Kabupaten Rokan Hulu”. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2
No. 2 (Juli, 2017), h. 188.

Adeng Muchtar Ghazali, “Pendidikan Islam Dalam Dinamika Kehidupan Beragama Di
Indonesia”. Jurnal Intizar, Vol. 23 No. 1 (Juli 2017), h. 97.



terjadinya proses belajar, yang pada objeknya adalah merupakan penyampaian
atau transfer informasi kepada peserta didik.® Seperti ayat yang berbunyi di

bawah ini:

S A | s ¥ @ % NN - A P ..A: A
)y Y el s i CaBlRI 5 (Y5 seldl SIS G
&l
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal” (Q. S. Ali Imran: 190)."
Menurut F. Agnia dan WRR. Hayu memaparkan, bahwa pendidik

seharusnya memberikan pembelajaran yang menarik, sehingga dalam prosesnya

tidak terjadi kejenuhan, salah satunya mempelajari metode yang bervariasi. 2

lajar Taksonomi Bloom memapar

belajar memiliki altu mengingat,

memahami, menera i engevaluasi, dan

mencipta.* Seperti bunyi ayat di bawah ini:

%Sardiman A. M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2017),
h. 47.

"bid, h. 59.

2E. Agnia, WRR. Hayu, “Metode Sosiodrama Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar
Siswa”. Jurnal Didaktika Tauhidi, VVol. 4 No. 1 (April 2017), h. 2.

B 1da Fiteriani, “Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Menggunakan Metode
Pembelajaran Kooperatif Yang Berkombinasi Pada Matematika Di MIN Bandar Lampung”.
Jurnal Terampil, VVol. 4 No. 2 (Oktober 2017), h. 2.

Y“Arpandi Wijaya, Ages Eresti, et. al., “Analisis Butir Soal Persiapan Ujian Nasional IPA
SMP/MTs Tahun 2018 Sampai Dengan 2019 Berdasarkan Taksonomi Bloom”. Jurnal Lensa,Vol.
9 No. 2 (November 2019), h. 60.
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Artinya: “Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang
yang mempunyai akal. (Alquran) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala

sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman” (Q.
S. Yusuf: 111).7

Berkaitan dengan pembelajaran dan proses pembelajaran, tentu harus
memiliki metode dalam menyampaikan pembelajaran, metode pembelajaran
disesuaikan dengan mata pelajaran dan keadaan peserta didik, dalam

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki banyak materi, yang

berkaitan masalah- Rasulullah SAW.

dalam peny:

Artinya: “... Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah
Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam sebagai
agama bagimu ...” (Q. S. Al-Maidah: 3).*°

Dalam skripsi ini penulis membahas mengenai metode pembelajaran,
menurut Westwood memaparkan, bahwa tingkat keefektifan seorang pendidik

terkait dengan pembelajaran adalah pendidik tidak hanya berfokus kepada salah

“Tim Penulis, Alquran dan Terjemahannya Al-Aliyy (Bandung: Diponerogo, 2017), h. 59.
Ibid, h. 248.



satu metode mengajar saja.'” Menurut Djamarah memaparkan, bahwa pemilihan
metode pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai,
disesuaikan dengan materi, sasaran, dan memaksimalkan metode tersebut dalam
proses pembelajaran. *® Pemilihan metode pembelajaran seperti bermain
merupakan keharusan bagi seorang pendidik untuk meningkatkan kualitas, dan
kuantitas perolehan pembelajaran peserta didik.™

Metode sosiodrama adalah metode bermain drama, atau cara
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungan sosial, dan diharapkan pendidik
dapat menghayati dan menghargali perasaan orang lain. Metode sosiodrama

bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah hubungan sosial, untuk mencapai

}ﬂrest

m hl
kan, bahwa pemilihan metode ha

=\leto siodrama ini_dian gap
S

YPremita Sari Octa Elviana Dan Mukhamad Murdiono, “Pengaruh Metode Sosiodrama
Terhadap Hasil Belajar Dan Sikap Tanggung Jawab Dalam Pembelajaran PKn”. Jurnal Civics,
Vol. 14 No. 1 (Mei 2017), h. 101.

BEni Riffriyanti, “Variasi Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di MTs
Miftahul Ulum Weding Bonang Demak”. Jurnal Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 2
No. 2 (Agustus 2019), h. 5.

YAsih Suprapti, “Metode Sosiodrama Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar
Siswa Dalam Mata Pelajaran Tarikh”. Jurnal Tajdidukasi, VVol. 7 No. 2 (Juli 2017), h. 38.

2Syamsidah, 100 Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 33.

21 Jimi Ronald, Mona Amelia, Rika Verawati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Sosiodrama
Terhadap Hasil Belajar Materi Hukum Dagang Pada Mahasiswa 2014 Sesi F Pendidikan Ekonomi
STKIP PGRI Sumbar”. Jurnal Economica, Vol. 5 No. 2 (Agustus 2017), h. 2.

tujuan pembelajara ngat cocok untuk

menumbuhkan rasa n
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Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan kuisioner dengan pendidik mata
pelajaran SKI dan kepala Madrasah M1 Al Huda Desa Wargomulyo, Kabupaten
Pringsewu, Provinsi Lampung. Penelitipun mendapatkan beberapa informasi dan
data yang diperlukan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Pendidik
menerapkan metode sosiodrama dikelas IV ‘Azzim dan Al Hakam MI Al Huda
Desa Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung, metode ini
digunakan di kelas tinggi, sedangkan belajar mengenai pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) merupakan mata pelajaran yang menuntut peserta didik

tidak hanya tahu, tetapi juga memahami, dan meneladani kisah yang ada dalam

sejarah tersebut.

gunakan. metode s

metode diskusi. . etode sosio . abungkan dengan
metode diskusi, dim i in k memahami peran
antarpemain, bahan ajar dan sumber belajar yang pendidik gunakan bersifat
tekstual. Metode yang digunakan oleh pendidik termasuk variatif, dan dalam
pengunaan sumber ajar pendidik menggunakan buku pegangan guru dan siswa
sebagai sumber ajar pokok, tetapi masih ada peserta didik yang kurang paham,

dan tidak memperhatikan pendidik ketika menjelaskan, untuk itu pendidik

22 Maryono, Wawancara Dengan Penulis, Ml Al Huda Desa Wargomulyo, Kabupaten
Pringsewu, Provinsi Lampung, Senin, 30 September 2019.
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biasanya akan melakukan permainan yang bisa membuat peserta didik fokus,
walau terkadang masih ada peserta didik yang tidak mendengarkan.

Berdasarkan data prestasi belajardi atas, dapat diketahui bahwa nilai ulangan
harian dari SKI ada 44 peserta didik dan yang telah memenuhi KKM sebanyak 21
peserta didik atau sebanyak 47,73 %. Yang belum mencapai KKM sebanyak 23
peserta didik atau 52,27 %. Peneliti akan menganalisis seberapa banyak
peningkatan yang terjadi kepada peserta didik pada nilai ulangan berikutnya,
dibantu dengan data pra-penelitian hasil obervasi, wawancara, dan dokumentasi
yang peneliti lakukan, tentang prestasi belajar di kelas IV ‘Azzim dan Al Hakam

MI Al Huda Desa Wargomulyo, ‘Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung untuk

mata pelajaran S

j Ke engan;" menganalisi metode
i aran Sej a slam (SKI)
d 1 Hakam di MI Al Huda Desa u
]
ingka

e

ukan pra-penelitian dengan me

terdahulu seperti pe an ilakukan ole ik Meliyanti yang berjudul

Implementasi Metod Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI MI Baitul Muttagin Bekasi.?

Penelitian yang relevan selanjutnya, adalah penelitian yang dilakukan oleh Suci

Nurhasanah yang berjudul Penerapan Metode Sosiodrama untuk Meningkatkan

“Destik Meliyanti, “Implementasi Metode Sosiodrama Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI MI Baitul Muttaqin Bekasi”.
(Skripsi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung,
2018), h. 1.
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Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.? Penelitian tentang
metode sosiodrama juga pernah dilakukan salah satunya oleh Lensa Arka
Ramadhan yang berjudul Pengaruh Metode Sosiodrama Terhadap Hasil Belajar
Sejarah Kebudayaan Islam pada Peserta Didik Kelas IV MIN 10 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2017/2018.%°

Persamaan dari penelitian terdahulu ini adalah sama-sama meneliti tentang
metode sosiodrama. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah prestasi
belajar yang berbeda yakni keterampilan berbicara. Penggunaan metode penelitian
yang berbeda yaitu menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dan

perbedaan mata pelajaran yaitumata pelajaran bahasa Indonesia juga tempat

WY,

D. eneli

Agar mempermudah penelitian, maka

penelitian inipun dif iodrama dalam mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV di ‘Azzim dan Al Hakam MI Al

Huda Desa Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung dengan

menganalisis peningkatkan prestasi belajar peserta didik di kelas V.

#Suci Nurhasah, “Penerapan Metode Sosiodrama Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. (Skripsi Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung,
2017), h. iv.

®Lensa Arka Ramadhan, “Pengaruh Metode Sosiodrama Terhadap Hasil Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Pada Peserta Didik Kelas IV MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2017/2018”. (Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, Lampung, 2017), h. 1.
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E. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang akan peneliti teliti, maka peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi
Metode Sosiodrama dalam Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV Ml Al Huda Desa

Wargomulyo”

F.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi metode sosiodrama

mempengaruhi prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam IV

dikelas ‘Azzim dan Haka Al
Pringsewu, insi

sa mulyo, Kabupaten

2,

agi:

G. Signifikasi Pe
Adapun hasil dari pe
1.  Bagi Pendidik
Diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai metode sosiodrama yang
dapat diterapkan pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa
Indonesia, dan PKn IV di ‘Azzim dan Al Hakam MI Al Huda Desa

Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

2.  Bagi Peserta Didik
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Peserta didik sebagai subjek penelitian dapat menerima pengalaman
langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif, kritis dan
menyenangkan dalam proses belajar dengan menggunakan metode
sosiodrama. Peserta didik dapat menarik kesimpulan dari materi pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam sehingga memiliki kemampuan pemahaman

dalam memecahkan masalah dapat meningkat.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Prosedur Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif,

menggunakan data ipti i ong data deskriptif

ﬁel*
gunakan kata-kata.

me tu pembaca

kualitatif, adalah "u a yang terjadi di

lingkungan, yang ber, erti apa pandangan
partisipan yang berada dalam penelitian tersebut. Penelitian deskriptif merupakan

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek

sesuai dengan apa adanya.

®pyji Novita Sari, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah Yang Religius
Di SD Aisiyah Unggulan Gemolong”, Skripsi, VVol. 2, No. 1 (Agustus 2017), h. 40.

?’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 15.
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Penelitian ini juga bersifat non eksperimen, karena pada penelitian ini
peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan
dengan menggunakan pola berpikir, dan menganalisa peristiwa dengan kata-kata.
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu metode
kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakikat hubungan antara peneliti dan
responden secara langsung, metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan
diri dan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai dihadapi

peneliti. Peneliti diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan

tan kualitatif dengan pertimba

Maka pende atan ualitatif akan men pada
bersi bih dalam .mpul

2. Desain Penelitian

pencapaian data ya data yang dapat

berhubungan langsun

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini
adalah Case Study (studi kasus). Studi kasus merupakan penelitian analisis
deskriptif. Penelitian studi kasus merupakan studi mendalam mengenai unit sosial

tertentu, dan hasil penelitian tersebut memberikan gambaran luas, serta mendalam
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mengenai unit sosial tertentu. Subjek yang diteliti relatif terbatas, namun variabel-
variabel dan fokus yang diteliti sangat luas dimensinya.?® Penelitian yang menjadi
kasus dalam penelitian ini, adalah analisis prestasi belajar peserta didik dengan
menggunakan metode sosiodrama. Penelitian ini bertujuan untuk melihat,
bagaimana pembelajaran yang menggunakan metode sosiodrama pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dapat mempengaruhi prestasi belajar
peserta didik kelas IV di ‘Azzim dan Al Hakam MI Al Huda Desa Wargomulyo,
Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

Desain penelitian pada penelitian ini menggunakan desain penelitian naratif.

Naratif bertujuan menggali kehidupan individu dan meminta seseorang individual

atau lebih untuk mereka. Informasi

selanjutnya gi naratif.

. . ” K
Dal en aitu' bagaigién
imp # r Sej a
Islam elas IVMdigMI Al Huda Wargomulyo Pringse

3. Partisipan Da

a

n

Partisipan dalam penelitian ini, adalah pendidik yang memegang mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dikelas IV ‘Azzim dan Al Hakam dan
peserta didik kelas 1V MI Al Huda Desa Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu,
Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan di kelas IV ‘Azzim dan Al Hakam MI

Al Huda Desa Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

2bid, h. 222.
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4. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini menjadi sumber dalam penelitian adalah subjek dari

mana data dapat diperoleh. Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:

a.  Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu pendidik
dan peserta didik kelas 1V di MI Al Huda Wargomulyo Pringsewu.

b. Sumber Data Sekunder

ulkan oleh peneliti

Prosedur Pen
Teknik pengu mpulkan data—data
yang diperlukan oleh peneliti adalah:
a.  Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data yang lengkap, seperti
dokumentasi tentang latar belakang, dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan,

serta yang berhubungan dengan proses pembelajaran metode sosiodrama.

Dokumentasi yang diambil oleh peneliti, adalah berupa gambar atau dokumentasi
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pendidik yang memegang mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, nilai peserta
didik, serta absensi peserta didik kelas IV ‘Azzim dan Al Hakam di MI Al-Huda

Desa Wargomulyo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

b.  Wawancara

Wawancara atau kuisioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
peneliti dengan narasumber. Peneliti sebagai pewawancara dan narasumber
sebagai responden. Wawancara dilakukan untuk menegaskan kejelasan dan

relevansi dengan metode sosiodrama yang akan peneliti teliti. ® Wawancara

dilakukan dengan pendidik mata pelajaran SKI di MI Al Huda Desa Wargomulyo,

pelajaran SKI mem
Huda Desa Wargom pung.
c.  Observasi

Observasi merupakan bentuk yang komplek, yaitu suatu proses yang telah
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan guna untuk mengamati keadaan lingkungan belajar peserta

didik, serta bagaimana keadaan belajar yang ada di dalam kelas yang menjadi

»Barbara Sanders, “Fidelity Of Implementation Of Arts Integration In Middle School
English Language Arts”. Journal Walden University, VVol. 1 No. 1 (August 2020), h. 57.
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penelitian peneliti. Obyek dari observasi ini adalah aktifitas ketika proses

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik.

6.  Prosedur Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah pengambilan data.
Peneliti menganalisis data yang dihasilkan melalui wawancara dan
kuesionerterhadap data yang didapat, sehingga peneliti dapat memecahkan pokok
persoalan yang timbul dalam penelitian ini. Peneliti dapat menyimpulkan
beberapa pokok persoalan dan pemecahan masalah. Pengambilan data penelitian

dan analisis data menggunakan data deskriptif kualitatif dengan langkah sebagai

sebagaigproses pemilihan, pe
anhaloﬁat

angan. Reduksi data yan
membuang yang tidak per a mengenai pembelajaran
metode sosiodrama terhadap prestasi belajar peserta didik, sehingga kesimpulan
data dapat diterima dan diverifikasi.
b.  Penyajian Data (Display Data)

Hasil reduksi data kemudian disusun, dan disajikan dalam bentuk teks

naratif deskriptif. Penyajian data yang baik merupakan salah satu langkah penting

menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan reliabel.
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c.  Penarikan Kesimpulan (Conclusion)

Penarikan kesimpulan pada tahap ini adalah tahap akhir analisis data yang
telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan adalah usaha
untuk memahami makna, keteraturan, pola-pola, penjelasan, dan alur sebab
akibat. Penarikan kesimpulan menjurus pada jawaban dari pertanyaan yang

terdapat dalam rumusan masalah penelitian.®

6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk memperoleh data yang sedemikian rupa,

sehingga data yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya. Keabsahan data

metode triangulasi
a.  Triangulasi Su
Suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan

memeriksa data dari beberapa sumber, yang dijadikan sebagai sumber data.

%M. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grafindo, 2017), h. 135.
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b.  Triangulasi Teknik

Suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.™
c.  Triangulasi Waktu

Pengecekan kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Triangulasi waktu sangat berharga untuk menghindari kesalahan besar saat
penarikan kesimpulan, terutama ketika pengambilan data.*

Peneliti menggunakan tringulasi sumber, teknik, dan waktu dalam

pengambilan data penelitian. Triangulasi .sumber, teknik dan waktu dalam

penelitian ini dilakuk ngan a hasikwawancara dan angket
uju den

dari para i a data yang
dip )

NN

$1Sandra Mathison, “Why Triangulate”. Journal Education Researches, Vol. 2 No. 1
(March 2018), h. 14.

*2Maria Oliver Hoyo, Dee Dee Allen, “The Use Of Triangulatiton Methods In Qualitative
Educational Researches”. Journal of College Sciene Teaching, Vol. 1 No. 2 (February 2017), h.
46.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1.  Metode Sosiodrama
a.  Pengertian Metode Sosiodrama

Sosiodrama merupakan salah satu model pembelajaran simulasi. Model
pembelajaran simulasi adalah model = pembelajaran dengan menyajikan
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang

konsep, prinsip dan ketentuantertentu.® Simulasi dapat berupa Role Playing,

psikodrama, sosiod i ma adalah metode
mengajar
etode sosiodarama ini bertujua

e belajar yang bertujuan untuk

pula

Iri, kar ses pembela yang terkonsep, perbedaan
A e

Keberhasilan proses permainan sosiodrama sangat tergantung pada

dalam mencari jati

perilaku, memikirk

kecerdasan dan kemampuan anak dalam berkomunikasi, serta cara penyampaian
peserta didik kepada audience, sehingga pada tahap akhir adalah penarikan

kesimpulan dalam diskusi, serta penilaian mengenai keadaan permainan bukan

LAli Mudlofir, Evi Fatimatur, Desain Pembelajaran Inovatif: Dari Teori Ke Praktek
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), h. 114.

2Alfauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.
113.
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pandangan mengenai pengamat kepada pemain. Metode sosiodrama dikatakan
sebagai model simulasi, dikarenakan metode darama berdasarkan pengalaman
dengan menitikberatkan isi pelajaran pada situasi, mengungkapkan perasaan yang
tidak dapat dikenal tanpa bercermin pada orang lain, menceritakan pengalaman
orang lain dalam memecahkan masalah, yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan diri dalam bermain peran, dalam metode sosiodrama berasumsi
bahwa proses psikologis yang tersembunyi, berupa sikap, nilai, perasaan dan

sistem keyakinan, dapat diangkat ketaraf sadar melalui kombinasi pemeranan

yang spontan.’

iodrama ditentukan, lalu skenario d

skenario dapa ibuat pendidik at serta sepanjang alur

skenario sesuali i ibuat terdiri dari list
skenario, intro cerita, dan tokoh-tokoh.

3.  Terapkan narasi dan tentukan fokus permasalahan yang harus dijawab
peserta didik.

4.  Melakukan pementasan didalam kelas.

5. Evaluasi fokus permasalahan.

*Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018), h. 210.



24

6.  Berikan solusi pada permasalahan tersebut.*

c.  Kelebihan Dan Kekurangan Metode Sosiodrama
Metode sosiodrama memiliki kelebihan dan kelemahan, yaitu sebagai
berikut:
1.  Kelebihan Metode Sosiodrama
a)  Memupuk keberanian, dan percaya diri peserta didik.
b)  Meningkatkan gairah peserta didik dalam proses pembelajaran.
c)  Simulasi mempermudah peserta didik dalam membayangkan situasi yang

sedang dihadapi.

d) Peserta didik

e) i untuk kreatif dan inovatif.
f) tarp ﬂlbl .
) idi jar untuk saling menerima dan b I tan Jawab

dengan sesama
h)  Mengasah nad a didik.
2. Kelemahan Metode Sosiodrama
a) Banyak yang tidak dapat berpartisipasi.
b) Banyak memakan waktu, persiapan, pemahaman isi pembelajaran, dan

pelaksanaan pertunjukkan.

*Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan Agama Di
Sekolah/Madrasah (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), h. 162.
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c¢)  Memerlukan tempat yang luas.

d) Kelas lain bisa terganggu akibat dari suara para pemain.’

d. Tujuan Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, memahami
masalah, dan mencari jalan keluar pemecahannnya sehingga terjadi perubahan dan
perkembangan pada peserta didik. Secara lebih rinci tujuan sosiodrama adalah:
1. Individu berani mengungkapkan pendapat secara lisan/melatih komunikasi.
2. Memupuk kerja sama.

3. Menjiwai tokoh yang diperankan.

i eranka
p percaya diri.
itas dan !ee;e!tifan sosio!rama da ilihat a hal,

yaitu:
1.  Kualitas pemer% &-

2. Analisis dalam diskusi.

3. Pandangan peserta didik terhadap peran yang ditampilkan dibandingkan

dengan situasi kehidupan nyata.

e.  Fungsi Metode Sosiodrama

®Asih Suprapti, “Metode Sosiodrama untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar
Siswa Dalam Mata Pelajaran Tarikh”. Jurnal Tajdidukasi, VVol. VII No. 2 (Juli 2017), h. 40.
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Sosiodrama adalah sebuah metode layaknya bermain peran yang ditujukan

untuk menyelesaikan masalah sosial dalam kehidupan masyarakat, namun metode

sosiodrama lebih ditujukan kepada kegiatan edukatif, atau mendidik kembali

masyarakat dalam menyelesaikan masalah personal seseorang dan penyembuhan

rohanian seseorang yang diperoleh, seperti:

1.

2.

Mengerti permasalahan orang lain.
Membagi tanggung jawab dan memiliki peran masing-masing peserta didik.
Menghargai pendapat orang lain.

Menarik hipotesa dalam kelompok.

Mengatasi Kel

mengenai

, bahwa dalam proses pelaks

y - 10
peserta didik untuk mem

masing-masin mperankan t yang "ada didalam topik

tersebut, dan p i dengan tugas-tugas
tertentu pula.

Pendidik harus memilih masalah yang urgen, sehingga dapat menarik
perhatian peserta didik yang lain. Peserta didik yang ditunjuk dapat
menjelaskan dengan baik dan menarik, sehingga peserta didik lain ikut

terangsang untuk memecahkan masalah.
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3. Agar peserta didik memahami peristiwa yang dialaminya nanti, pendidik
harus bisa menjelaskan kembali reka kejadian yang diperankan oleh peserta
didik yang lain.

4.  Materi yang diajarkan harus disesuaikan dengan waktu. Penerapan dalam
metode sosiodrama cocok pada sebuah materi yang berkaitan dengan
sejarah, dalam proses pembelajarannya dilakukan secara matang dan serius.
Metode sosiodrama dapat menghasilkan perubahan tingkah laku, dan hasil

belajar yang diharapkan.®

2.  Prestasi Belajar

ik setelah

i belaj ﬂis roses penge
idik. Salah satu tolak ukur dalam

apabila peserta me i konsep

.Iajara. Prestasi belajar

merupakan perubaha setelah mengalami
proses pembelajaran. Proses belajar mengajar merupakan proses kegiatan interaksi

antara dua unsur manusiawi, yakni peserta didik sebagai pihak belajar, dan

®Apdelmi, Tri Ayu Fadila, “Implementasi Metode Sosiodrama Dalam Meningkatkan Sikap
Nasionalisme Siswa Pada Pembelajaran Sejarah”. Jurnal Historia, Vol. 5 No. 2 (Mei 2017), h.
146.

" Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 15.

8Marhadi Saputro, Yadi Ardiwan, Dona Fitriawan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Prestasi Belajar”. Jurnal Pendidikan Informatika Dan Sains, Vol. 4 No. 2 (Desember 2017), h.
234.
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pendidik sebagai pihak mengajar. ° Berkenaan dengan pencapaian tujuan

pembelajaran, sudah seharusnya proses pembelajaran dirancang untuk mendorong

kemampuan berpikir, dalam memecahkan masalah yang timbul ketika proses

belajar berlangsung.®® Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama, yaitu

sebagai berikut:

1.  Prestasi belajar sebagai indikator kualitas, dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai peserta didik.

2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasaan hasrat ingin tahu.

3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi sebagai inovasi pendidikan.

4.  Prestasi belajar sebagai indikator internal, dan eksternal dari suatu institusi

pendidikan.

imbul suat

motivasi untuk mendorong . ta didik agar eka bErgairah belajar, baik

dalam bentuk indivi ikan proses belajar

mengajar yang kondusif.

Tabel 1
Jenis dan Indikator Prestasi Menurut Taksonomi Bloom

®Madinatur Rohmah, Nur Ruhman, Anita Dewi Utami, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika
Pokok Bahasan Sifat-Sifat Bangun Datar Kelas VII MTs Al Hidayah”. Jurnal of Education
Research, Vol. 2 No. 3 (Agustus 2020), h. 2.

'%Ida Fiteriani, Baharuin, “Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Menggunakan Metode
Pembelajaran Kooperatif Yang Berkombinasi Pada Materi IPA Di MIN Bandar Lampung. Jurnal
Terampil, Vol. 4 No. 2 (Oktober 2017), h. 13.

“Yuzarion, “Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Peserta Didik”. Jurnal STKIP
PGRI Sumatera Barat, Vol. 2 No. 2 (Juni 2017), h. 109.
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Ranah/Jenis Prestasi

Indikator

Ranah Kognitif

. Pengamatan.

Dapat menunjukkan.
Dapat membandingkan.
Dapat menghubungkan.

. Ingatan.

Dapat menyebutkan.
Dapat menunjukkan kembali.

. Pemahaman.

Dapat menjelaskan.
Dapat mendefiniskan dengan lisan
sendiri.

A I E A

Penerapan.

Dapat memberikan contoh.
Dapat menggunakan secara tepat.

. Analisis.

Dapat menguraikan.
Dapat mengklasifikasikan,
memilah-milah.

n PN eE

. Sintesis.

Dapat menghubungkan.
Dapat menyimpulkan.
Dapat menggeneralisasikan.

A o

3

Ranah Afe

ktif

. Penerimaan.

. Sambutan.

1

\/]

nunjukke
a u 1

sikap menerima.
sikap menolak.

. Kesed atau
terlik

2. Kesediaan

erpartisipasi

mants an.

AP

0 an

Ll

1. Mengangg
rmanfag

nganggap indah'dan ha

gagumi.

Pentlalaman. 1. Mengakuidan menya
) 2. Mengingkari
5. Karakterisasi. 1. agakan atau meniadakan.
A&i-hm
Ranah Psikomotor
1. Keterampilan bergerak® dan |~ 1. Mengkoordinasikan gerak mata,

bertindak.

tangan, kaki, dan anggota tubuh
lainnya.

. Kecakapan ekspresi verbal, dan
non verbal.

1. Mengucapkan.
2. Membuat mimik, dan gerakan

jasmani.

Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Peserta Didik

Faktor Internal
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari peserta didik, yaitu keadaan
atau kondisi jasmani, dan rohani peserta didik.
a)  Aspek Fisiologis

Selain faktor kesehatan, cacat tubuh juga merupakan aspek fisik yang bisa
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Kesehatan jasmaniah dapat
berpengaruh terhadap mental peserta didik, sehingga memiliki reaksi positif untuk
mendukung kesiapan fisik dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
b)  Faktor Psikologi

Faktor psikologi lebih kepada mental atau sesuatu yang berasal dari diri

peserta didik, seperti intellegensi; sikap, minat dan bakat. Intellegensi disebut juga

elihat sesuatu secara mental

31y
t atau Interest adalah sesuatu kei

dan |

yang disertai perha ifan yang dis irnya melahirkan
rasa senang dalam p K etahuan, sikap dan
keterampilan. Minat merupakan faktor tercapainya suatu tujuan belajar. Peserta
didik yang memiliki minat pada mata pelajaran tertentu, akan lebih fokus terhadap
mata pelajaran tersebut. Minat yang besar akan mempengaruhi daya tangkap

peserta didik.*?

?’Muhammad Rijal Fadli, Ajat Sudrajat, “History Learning Module Based On Islamic
Values On K. H. Hasyim Asy’ari’s Jihad Resolution Material”. Jurnal Tadris, VVol. 5 No. 1 (June
2020), h. 66.
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Bakat adalah kemampuan yang dimiliki sejak lahir atau bawaan. Potensi
yang ada dalam diri individu tidaklah sama dengan potensi yang ada pada orang
lain. Bakat merupakan kemampuan peserta didik untuk melakukan tugas dengan
tidak bergantung kepada upaya pendidikan. Faktor psikologis terakhir adalah
motivasi belajar. Motivasi adalah keadaan internal yang mendorong seseorang
untuk berbuat sesuatu yang baik. Motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi

ekstrinsik dan instrinsik.*®

2. Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari*luar peserta didik, yaitu kondisi lingkungan

disekitar tempat ti

n pese idik. Li berperan penting
h embang
gan akat merupakan suatu keadaan araka ituasi

;
dalam masyarakat terténtu y

terhadap per

hubungan de eadaafn sosial
1.  Sosial Budaya.

2.  Partisipasi Terhadap Pendidikan.

b.  Lingkungan Sekolah
Sekolah sangat berperan penting dalam meningkatkan pola pikir peserta

didik. Sekolah sebagai pendidikan formal dengan program yang dituangkan ke

B Sri Setyaningih, “Pengelolaan Sarana Prasarana Dalam Implementasi Kurikulum
Pendidikan Guru Sekolah Dasar”. Jurnal Managemen Pendidikan,Vol. 13 No. 1 (Januari 2018), h.
68.
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dalam kurikulum tertentu, mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan
perguruan tinggi. Setiap peserta didik pasti mempunyai potensi bawaannya
sendiri-sendiri meskipun aspek-aspek perkembangannya sama, tetapi tingkatannya
berbeda. Peserta didik berada pada proses perkembangan yang berkelanjutan.
Aspek kepribadian sebagai perluasan terhadap potensi-potensi bawaan dengan
kesempatan belajar yang ada. Potensi tersebut, perlu dikembangkan guna
menjadikan peserta didik menjadi manusia yang berkompeten. Setiap tahap
perkembangan memiliki sejumlah potensi bawaan yang dapat dikembangkan,
tetapi pemekarannya sangat bergantung pada kesempatan yang ada, dan kondisi

lingkungannya. Perlu adanya yang memfasilitasi dalam perlembangkan potensi

tersebut. ** Pendidikan yang b ' tuk embangkan potensi
peserta didi ognitif ibadi

h yang mempengaruhi prestasi : ah ai
s R AVAT

tor a
1. meng

2. Kurikulum.
3. Hubungan pendi
4.  Disiplin sekolah.
5. Alat pelajaran.
6.  Waktu sekolah.

7. Sarana prasarana.

“Moh. Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa
Sebagai Pembelajar”. Jurnal Tadris, Vol. 2 No. 2(Desember 2017), h. 1.
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8.  Tugas rumah.

c.  Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah suatu lembaga pendidikan pertama dan utama.
Keluarga adalah sekelompok individu yang memiliki hubungan darah, atau
kekerabatan sehingga antara anggota memiliki hak untuk berpendapat dan
bertindak. Keluarga memiliki peranan penting dalam membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak:'® Peserta didik yang belajar akan

menerima pengaruh dari keluarga. Faktor lain dari lingkungan keluarga, adalah:

Latar belakang
Berhasil tidak

faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar, yaitu berasal dari dalam

Enceng Yana, Neneg Nurjanah, “Pengaruh Lingkungan Belajar Siswa Dan Lingkungan
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Ciledug Kabupaten Cirebon”. Jurnal Edunomic, VVol. 2 No. 1 (April 2017), h. 3-4.

®Witri Martinah, “Peran Orang Tua Dalam Membentuk Kepribadian Anak Di Rumah Pada
Murid SDN 06 PAL 100 Bermain Ulu Raya Kab. Rejang Lebong”. Jurnal Terampil, Vol. 5 No. 1
(Juni 2018), h. 59.

' Nalim, Santika Lya DiahPramesti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi
Akademik Mahasiswa”. Jurnal Pendidikan, Vol. 21 No. 1 (Maret 2020), h. 3.
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diri peserta didik dan berasal dari luar dirinya. Berikut adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.

Tabel 2

Indikator Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Ragam Faktor dan Elemennya

Internal

Eksternal

A. Aspek Fisiologis
1. Jasmani.

I. Lingkungan Sosial
A. Masyarakat
1. Sosial budaya.
2. Partisipasi terhadap
pendidikan.
B. Sekolah
1. Sarana dan prasarana.
2. Kompetensi pendidik dan
peserta didik.
3. Kurikulum dan  metode
mengajar.

B. Aspek Psikologis
1. Intelegen
2. Sikap.
3.
4.

3 Pembelajaran

I1. Lingkungan

: ejara dayaan Isl )
a. Pengertian Sej I

Sejarah adalah pengalaman hidup yang dicatat dari masa lalu.llmu sejarah

menyuguhkan perangkat terkait hal yang digunakan untuk menyibak tirai

khazanah, dan perbendaharaan masa lalu yang diyakini sejarahnya. Kebudayaan

adalah hasil karya, rasa, dan cipta orang—orang muslim. Islam merupakan

kebudayaan dan juga hasil karya, cipta dan rasa manusia yang menafsirkan

agamanya dari waktu ke waktu, dan akan menjadi pembeda umumnya bersifat
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dinamis dan terletak pada sumber nilainya. Kebudayaan Islam merupakan
kebudayaan yang menganut agama Islam. Kebudayaan Islam adalah suatu budaya
yang perkembangannya tidak terlepas dari unsure politik dan kekuasaan.*® Sejarah
memiliki komponen dasar. Komponen—komponen dasar tersebut adalah:

1.  Kejadian.

Sejarah merupakan—kejadian penting yang pernah terjadi. Kejadian juga
harus bisa mewujudkan gagasan dan mempertahankan nilai dari kejadian tersebut.
2. Manusia.

Tokoh utama dalam sejarah.

3. Latar Belakang

n dal arah i

agaimana kejadian

terjadi.

Keempat unsu ari sejarah sebagai

sebuah peristiwa ma r ejarah Kebudayaan
Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAl,
yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, perananan kebudayaan atau
peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi. Pelajaran SKI memiliki makna
sejarah yang luas, dan berimplikasikan banyaknya aspek yang bisa dijangkau

dengan menggunakan strategi dan metode didalamnya. Dikarenakan besarnya arti

" Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 45.
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dan makna sejarah yang berimplikasi pada banyak aspek dalam pendidikan, baik
pada bahan ajar, kearah penyempurnaan, pembudayaan, dan pemberdayaan
melalui proses learning to know, learning to believe, learning to do, learning to
be, dan learning to live together.™

b.  Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Materi SKI memiliki sejumlah manfaat dalam proses pembelajarannya,
menumbuhkan kesadaran komunitas, membangkitkan inspirasi, membiasakan
berpikir kontekstual, mendorong berpikir kritis, dan meningkatkan penghargaan
atas jasa masyarakat sebelumnya. Mata pelajaran SKI memiliki konstribusi dalam

memberikan motivasi kepada “peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, meng

a kea i atih dasan, membentuk

b an Sejarah

kesadaran p Idﬂang ntin ari
aja yan

sikap, wata

nilai-nilai, dan norma-norma

Jarkan

Rasulullah
b.  Membangun k i waktu, dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa Kini, dan masa
depan.
c.  Melatih daya kritis prestasi peserta didik dalam memahami fakta sejarah

dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

Aminah, “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Pengembangan Budaya Dan
Karakter Bangsa Pada Peserta Didik MTs Negeri 2 Bandar Lampung”. (Tesis Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, 2020), h. 22.
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d.  Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan terhadap peninggalan sejarah
Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.
e.  Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil peristiwa-

peristiwa bersejarah.”

c.  Karakteristik Materi SKI
Pendidik harus paham akan struktur yang ada dalam penyampaian sejarah,
berikut adalah struktur dalam sejarah kebudayaan islam:

a. Fakta

Sejarah secara umum tentu memiliki data—data yang berhubungan dengan
, atau benda-benda

sebuah peristiwa. F fakta t ber
bersejarah |
b.
h ses [

c.  Prinsip
Prinsip merup ti ikarenakan prinsip

merupakan pokok keluarnya dalil, paradigma, dan hubungan antar konsep yang
dibuat untuk menggambarkan sebab akibat.

d. Prosedur

2Moh. Nasrul Amin, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal Awwaliyah, Vol 2 No. 2 (Desenber 2020), h. 118.
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Prosedur merupakan urutan dalam mengerjakan aktivitas dan kronologi
terjadinya peristiwa. Prosedur pula merupakan perumusan masalah, perumusan
hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan kesimpulan.

e.  Sikap/Nilai
Komponen yang merupakan struktur materi afektif yang berisi aspek sikap

dan nilai.

d. Ruang Lingkup Materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) SD/MI
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah memiliki
ruang lingkup sebagai berikut:

1)

2)

bahﬂ Ihl erda i
, hijrah Nabi Muhammad SAW. i a lsra

Mi’raj Nabi W.
3)  Peristiwa hijra keperwiraan Nabi
Muhammad SAW. peristiwa Fathu Mekkah, dan peristiwa akhir hayat
Rasulullah SAW.

4)  Peristiwa—peristiwa pada masa Khulafaurrasyiddin.

5)  Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing—masing.*

2! Istianah Abubakar, “Merancang Dan Mengembangkan Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di Madrasah”. Journal of Islamic, VVol. 2 No. 2 (Maret 2018), h. 8-9.
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Pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang efektif adalah
dengan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan fungsi manajemen
pembelajaran. Pentingnya pelaksanaan pembelajaran merupakan kelanjutan dari
perencanaan yang telah dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Kemendikbud
telah memberikan rambu-rambu bagaimana pembelajaran dapat dilaksanakan
secara ideal. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, pendidik harus
memperhatikan alokasi waktu, mempersiapkan buku teks pelajaran, dan
mengelola dengan baik. Implikasi pengelolaan kelas dilakukan pendidik dengan
maksud menciptakan suasana pembelajaran senyaman mungkin. Implementasi

dari RPP dan silabus digunakan dalam pelaksaan pembelajaran.?

B.

ilakukan lebih jelas dan ku

kan hasil penelitian terdahulu,

beberapa penelitian g rels dengan peneliti .ang akan peneliti lakukan,

yaitu sebagai berikut:
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Destik Meliyanti, dengan judul
Implementasi Metode Sosiodrama dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI MI Baitul
Muttagin Bekasi. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya peningkatan

hasil belajar peserta didik dilihat pada hasil tes yang diberikan oleh peneliti.

22Qufirmasyah, “Manajemen Pembelajaran Sejarah Peradaban Islam”. Jurnal Al-Makrifat,
Vol. 1 No. 1 (April 2017), h. 134.
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Peningkatan tersebut dapat dilihat melalui siklus atau pertemuan yang telah
dilakukan. Pada prasiklus nilai rata-rata 60, 31 ketuntasan klasikal 25 %,
pada siklus | peserta didik yang mencapai nilai KKM 4 peserta didik. Siklus
I nilai rata-rata peserta didik 63, 6 ketuntasan klasikal 50 %, pada siklus I
peserta didik yang mencapai KKM 8 peserta didik. Siklus Il nilai rata-rata
peserta didik 70, 6 ketuntasan Klasikal 75%, pada siklus Il peserta didik
yang mencapai nilai KKM 12 peserta didik.?

2. Penelitian yang relevan selanjutnya, adalah penelitian yang dilakukan oleh

Suci Nurhasanah yang berjudul Penerapan Metode Sosiodrama untuk

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar.

siklusnya.
3. Penelitian relev, a rka Ramadhan yang
berjudul Pengaruh Metode Sosiodrama Terhadap Hasil Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam pada Peserta Didik Kelas IV MIN 10 Bandar Lampung

Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil dari penelitian ini mengalami peningkatan

“Destik Meliyanti, “Implementasi Metode Sosiodrama Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI MI Baitul Muttaqin Bekasi”.
(Skripsi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung,
2018), h. 1.

**Suci Nurhasah, “Penerapan Metode Sosiodrama Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. (Skripsi Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung,
2017), h. iv.
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hasil belajar peserta didik pada nilai rata-rata pre tes dikelas eksperimen (IV
A) sebesar 58, 1 dan pos tes 76, 04, sedangkan pada kelas kontrol (IV B)
memperoleh pre tes sebesar 64, 39 dan pos tes sebesar 71, 81. Hasil
penelitian tersebut membuktikan adanya pengaruh positif terhadap hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran SK1.°

4,

®Lensa Arka Ramadhan, “Pengaruh Metode Sosiodrama Terhadap Hasil Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Pada Peserta Didik Kelas IV MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2017/2018”. (Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, Lampung, 2017), h. 1.
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